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ABSTRACT

This research aims to determine the growth and production of some local rice cultivars of Kalimantan.
The research was conducted in November 2015 to May 2016 at Sawah Baru Experimental Field, Institut
Pertanian Bogor. A randomized complete block design was used with single factor that was cultivar and
three replications. The local rices used in this research are cultivar Abung, Mayas, Samarindah, and Timur
with comparison cultivars are Jatiluhur and IPB 8G. The results showed that cultivars treatment
significantly affect the growth and production of rices. Cultivar that has the highest productivity and the
lowest empty grain among local Kalimantan cultivar is Samarindah.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi beberapa kultivar padi lokal
Kalimantan. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 hingga Mei 2016 di Kebun Percobaan
Sawah Baru, Institut Pertanian Bogor. Rancangan yang digunakan adalah rancangan kelompok lengkap
teracak satu faktor yaitu kultivar dengan 3 ulangan. Padi lokal yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kultivar Abung, Mayas, Samarindah, dan Timur dengan kultivar pembanding yaitu Jatiluhur dan IPB 8G.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kultivar berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi padi. Kultivar yang memiliki produktivitas tertinggi dan persentase gabah hampa per malai per
rumpun terendah diantara kultivar lokal Kalimantan adalah Samarindah.

Kata kunci: padi lokal, pertumbuhan, produktivitas
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PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan beras di Indonesia

dilakukan dengan peningkatan produksi dalam
negeri dibantu dengan kebijakan impor beras yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Data yang
diperoleh dari BPS (2015) menerangkan bahwa
pemerintah melakukan impor beras dari berbagai
negara sebesar 844.163,7 ton atau senilai US$
388.178,5 juta pada tahun 2014. Besarnya impor
beras dapat disebabkan oleh besarnya perubahan
fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian.
Selain itu, permasalahan yang terjadi akhir-akhir
ini adalah perubahan cuaca yang tidak dapat di
prediksi seperti musim kering yang lebih panjang
sehingga terjadi gagal panen atau gagal tanam.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara
meningkatkan produksi padi per satuan luas
dengan salah satunya penggunaan varietas unggul
yang berdaya hasil tinggi, atau dengan penanaman
padi gogo di lahan kering.
Penggunaan varietas unggul secara tidak langsung
menggeser keberadaan padi lokal yang memiliki
kualitas tinggi seperti rasa pulen dan aromatik.
Hasil eksplorasi yang dilakukan Nurhasanah dan
Sunaryo (2015) memperoleh 44 kultivar padi
lokal yang terdiri dari 39 kultivar padi beras dan 5
kultivar padi ketan dari sebelumnya terdapat 103
kultivar. Menurut Nurhasanah dan Sunaryo
(2015) berkurangnya keragaman genetik padi
lokal di Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur
mungkin dikarenakan peralihan pilihan petani dari
menanam kultivar lokal menjadi varietas unggul
nasional yang cenderung memiliki umur tanam
yang relatif cepat serta berdaya hasil tinggi setelah
munculnya revolusi hijau. Padi lokal merupakan
sumber  genetik yang  potensial  untuk
dimanfaatkan dalam perakitan varietas baru.
Umumnya padi lokal yang ditanam di lahan
pasang surut dan lahan sawah memiliki tekstur
nasi sedang sampai pera. Padi Mayas adalah salah
satu kultivar padi gogo lokal kalimantan
(Kaltimprov.go.id, 2013). Kultivar padi lokal
Kalimantan Timur ini memiliki beberapa sifat
keunggulan yaitu kualitas rasa yang tinggi dan
tahan terhadap cekaman lingkungan abiotik
(Subroto, 2002). Pemulia dapat mengambil sifat
baik dari padi gogo lokal Kalimantan ini dan
menggabungkannya dengan tetua lain agar dapat
menghasilkan verietas baru yang memiliki daya
hasil tinggi serta kualitas beras yang baik.

Berdasarkan informasi diatas maka padi
lokal Kalimantan ini perlu dilestarikan dan
dikembangkan agar plasma nutfah yang ada tidak
hilang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pertumbuhan dan produksi beberapa
kultivar padi lokal Kalimantan.

Pertumbuhan dan Produksi ...
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di  Kebun
Percobaan IPB Sawah Baru, Darmaga, Bogor
Departemen Agronomi dan Hortikultura, IPB.
Pengukuran biomassa dilakukan di Laboratorium
Pasca Panen, Departemen Agronomi dan
Hortikultura IPB. Penelitian berlangsung pada
bulan November 2015 hingga Mei 2016.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT).
Percobaan ini terdiri dari 6 kultivar dan 3 ulangan
sehingga didapatkan 18 satuan percobaan dengan
luas masing-masing petak adalah 20 m?
Penelitian ini menggunakan benih yang berasal
dari 4 kultivar lokal Kalimantan dan 2 kutivar
pembanding. 4 kultivar lokal tersebut antra lain:
Abung, Mayas, Samarindah dan Timur. 2 kultivar
pembanding yaitu kultivar Jatiluhur, dan IPB 8G.
Alasan penggunaan 2 kultivar pembanding ini
karena kultivar Jatiluhur merupakan kultivar
unggul lama dan kultivar IPB 8G adalah kultivar
padi tipe baru. Pupuk yang digunakan adalah
Urea, SP-36 dan KCI. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seperangkat alat budidaya
tanaman, oven, ember, timbangan analitik, Leaf
Area Meter LI 3000C, meteran, kamera, alat tulis,
dan SPAD meter.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
pengolahan lahan sebanyak 2 kali dengan
pembajakan dan penggaruan. Pengolahan pertama
dilakukan 2 minggu sebelum tanam dan
pengolahan kedua 1 minggu sebelum tanam. Padi
ditanam dengan sistem tanam benih langsung,
jarak tanam yang digunakan adalah 50 cm x 10
cm. Penanaman dengan cara menugal pada
kedalaman sekitar 3-5 cm dengan jumlah benih 5
butir per lubang tanam. Penyulaman dilakukan
pada saat 2 MST. Penyiraman dilaksanakan
dengan mempertimbangkan kondisi  cuaca.
Pengendalian hama dilakukan dengan melakukan
pengontrolan secara rutin terhadap gejala-gejala
serangan yang terjadi di lapangan. Pemupukan
tanaman padi dilakukan 3 kali selama musim
tanam. Pupuk yang digunakan antara lain: Urea
dengan dosis 150 kg ha™, 75 kg ha * SP-36, 75 kg
ha’ KCI. Aplikasi pupuk pertama dilakukan pada
saat penanaman berupa 1/3 dari dosis urea dan
keseluruhan SP-36 dan KCI. Aplikasi kedua pada
umur 3 MST adalah dosis 1/3 dari dosis urea.
Aplikasi pupuk terakhir pada umur 6 MST dengan
dosis pupuk Urea 1/3 dosis dari dosis awal. Padi
siap panen sekitar 30 hari setelah berbunga
merata, atau ketika 90% malai dari populasi padi
telah berwarna kuning dan merunduk.

Panen dilakukan saat pagi hari. Pengamatan
non-destruktif dilakukan pada 10 tanaman contoh

271



Bul. Agrohorti 6 (2) : 270 - 280 (2018)

dan pengamatan destruktif dilakukan pada 2
tanaman contoh untuk setiap satuan percobaan.
Peubah yang diamati antara lain: Tinggi tanaman
(cm), jumlah anakan per rumpun (batang), luas
daun, warna daun menggunakan alat SPAD meter,
dan bobot kering tajuk (g/tan). Pengamatan
komponen hasil antara lain: Jumlah anakan
produktif, jumlah gabah per malai, jumlah malai
per rumpun, panjang malai, bobot 1000 butir
gabah bernas, persen gabah hampa, dugaan hasil
per hektar dengan menghitung produktivitas
ubinan (1 m x 1 m) yang dikonversikan ke hektar.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan
pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil padi
dianalisis menggunakan uji F (Analisis ragam).
Jika hasil uji F Dberpengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey pada taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Sawah Baru IPB. Berdasarkan data
dari BMKG Dramaga Bogor tahun 2016, lokasi
penelitian memiliki ketinggian 207 m dpl.
Penelitian dimulai bulan November 2015 hingga
Mei 2016. Lahan yang digunakan adalah lahan
kering bekas penelitian kedelai yang telah
diberakan. Daya tumbuh benih di lapangan cukup
tinggi yaitu 90% akan tetapi terdapat dua petakan
yang memiliki daya tumbuh benih kurang dari
90% sehingga dilakukan penyulaman. Terdapat
lebih dari 10 ekor burung turun ke lahan pada sore
hari setelah penanaman dilakukan, kemungkinan
banyaknya lubang tanam yang tidak ditumbuhi
padi dikarenakan benih padi dimakan oleh
burung-burung tersebut. Petakan tersebut adalah
petak kultivar Mayas ulangan 2 dan kultivar
Samarindah ulangan 2.

Tabel 1. Daya tumbuh benih padi di lapangan

Kultivar DB (%)
Abung 91,03 ab
Mayas 87,73 b
Samarindah 91,30 ab
Timur 92,43 ab
Jatiluhur 95,00 a
IPB 8G 95,77 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
Uji Tuckey traf 5%

Penyulaman dilakukan selama satu minggu.
Kondisi pertanaman pada minggu pertama sudah
tumbuh diiringi dengan tumbuhnya gulma,
penyiangan gulma dilakukan pada minggu ke- 2.
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Hama pertama yang ditemukan adalah belalang
(Melanoplus  femurrubrum) tergolong famili
Acrididae yang merusak pertanaman padi dengan
cara memakan batang tanaman padi pada bagian
pangkal batang. Pengendalian hama dilakukan
dengan menyemprotkan insektisida berbahan aktif
Fipronil 50g/l pada saat 4 MST. Ditemukan
bangkai dari belalang (Melanoplus femurrubrum)
yang cukup banyak pada minggu ke 5 dan 6.
Tanaman mulai terlihat terserang cendawan
Pyricularia orizae pada minggu ke-6 dengan
gejala bercak coklat pada daun yaitu pada kultivar
Samarindah dan Timur. Upaya yang dilakukan
untuk mengendalikan bercak daun ini dengan
menyemprotkan ~ fungisida  berbahan  aktif
Difenokonasol 250g/I.

Serangan penggerek batang ditemukan
pada minggu ke-7 dengan gejala daun muda
menggulung dan berwarna kuning, setelah
diidentifikasi ditemukan ulat berukuran kecil
serangan hama tersebut biasa disebut dengan
sundep. Hama tersebut dikendalikan dengan
insektisida berbahan aktif Dimehipo 400 g/l.
Walang sangit (Leptocorisa oratorius) menyerang
tanaman padi pada saat tanaman mulai berbunga
hingga 2 MST setelah berbunga sehingga
mengakibatkan bulir gabah menghitam dan
kosong. Serangan hama lainnya adalah burung
pipit (Lonchura leucogastroides) pada stadia
masak susu, burung memakan biji padi dan
hinggap diatas malai sehingga membuat bulir padi
kosong dan patah. Hama burung tersebut
dikendalikan dengan pemasangan jaring pada
pinggir dan atas pertanaman. Serangan burung
pipit terbesar pada kultivar Abung dan IPB 8G
kemungkinan  terdapat karakter morfologi
tanaman yang mendukung parahnya serangan
tersebut. Kerebahan terjadi pada Kkultivar
Jatiluhur. Seluruh ulangan pada kultivar Jatiluhur
secara bertahap mengalami kerebahan. Kerebahan
juga dialami oleh kultivar IPB 8G. Kemungkinan
terdapat presentase gabah hampa yang besar pada
kultivar IPB 8G dikarenakan kerebahan ini.

Vegetatif Tanaman Padi

Tinggi Tanaman

Berdasarkan data hasil pengamatan yang
diperoleh selama penelitian, perlakuan kultivar
nyata berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kultivar berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 9, 10 dan 13 MST dan
sangat nyata pada umur 2 MST. Rataan tinggi
tanaman pada umur 2, 9, 10 dan 13 MST disajikan
dalam Tabel 2.

Kistia Arinta dan Iskandar Lubis
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman padi pada 2, 9, 10, 13 MST

Kultivar

Tinggi tanaman pada.. (cm)

2 MST 9 MST 10 MST 13 MST
Abung 18,63 ab 101,18 a 110,89 ab 123,83 ab
Mayas 17,07 b 99,57 a 108,83 ab 114,97 b
Samarindah 17,51 ab 114,22 a 125,37 a 135,93 a
Timur 20,74 a 112,17 a 122,40 ab 134,63 ab
Jatiluhur 20,17 a 93,37 a 104,87 b 127,77 ab
IPB 8G 20,69 a 101,32 a 107,88 ab 122,80 ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
Tuckey taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam.

Data tinggi tanaman padi minggu ke 13
menunjukkan kultivar yang memiliki tinggi
tanaman terpendek adalah kultivar lokal Mayas
dengan tinggi 114,97 cm nyata berbeda lebih
pendek dari kultivar Samarindah namun tidak
berbeda nyata dengan Jatiluhur dan IPB 8G.

Tabel 3 menyajikan data hasil uji lanjut
tinggi tanaman pada umur 14 sampai 18 MST.

Tinggi tanaman pada minggu ke 18 memiliki rata-
rata 122,13-161,53 cm. Kultivar Samarindah dengan
tinggi tanaman rata-rata mencapai 161,53 cm tidak
berbeda nyata dengan kultivar Timur dan Abung.
Kultivar dengan tinggi tanaman terpendek adalah
Mayas dengan rata-rata tinggi tanaman 122,13 cm
diakhir pengamatan.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman padi pada 14-18 MST

Tinggi tanaman pada.. (cm)

Kultivar 14 MST 15 MST 16 MST 17MST 18 MST
Abung 129,00 ab 133,93 ab 140,07ab _ 14057ab 141,53 ab
Mayas 115,10 b 115,03 b 116,70 b 11890b  122,13b
Samarindah 140,90 a 146,73 a 152,43 a 156,50 a 161,53 a
Timur 139,37 a 14153 a 146,43 a 14847a  151,80a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
Tuckey taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam.

Tinggi tanaman padi dari kultivar Jatiluhur,
Abung, Samarindah dan Timur tergolong dalam
kategori tanaman padi yang tinggi, sedangkan
kultivar Mayas dan IPB 8G termasuk dalam
kategori tanaman padi yang memiliki tinggi
sedang, sejalan dengan ketentuan kriteria tinggi
pada tanaman padi gogo berdasar pada Rice
Standard Evaluation System yaitu agak pendek
(<90 cm), sedang (90-125 cm), dan tinggi (>125
cm) (IRRI, 2002).

Perbedaan tinggi tanaman dapat
dikarenakan faktor genetik suatu kultivar. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Nazirah dan
Damanik (2015) yang menyatakan bahwa
perbedaan susunan genetik merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan penampilan tanaman
beragam dalam hal ini adalah tinggi tanaman.
Menurut Yunanda et al. (2013) yang menyatakan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem
budidaya sawah menghasilkan tanaman yang
lebih tinggi dari pada sistem budidaya gogo.
Menurut Syahri dan Somantri (2013) tinggi
tanaman pada tanaman padi dapat digunakan
sebagai salah satu parameter pertumbuhan tetapi
pertumbuhan tanaman yang tinggi belum
menjamin hasil yang diperoleh lebih besar.

Pertumbuhan dan Produksi ...

Tinggi tanaman merupakan salah satu
komponen yang mempengaruhi  kerebahan
tanaman. Menurut Manurung dan Ismunadji
(1988), sifat yang dikehendaki  dalam
pengembangan varietas-varietas unggul pada padi
yaitu batang yang pendek dan kaku karena
tanaman yang memiliki sifat tersebut akan tahan
rebah, tanggap terhadap pemupukan, selain itu
perbandingan antara gabah dengan jeraminya
lebih setimbang. Nasution (2015) menyatakan
bahwa seiring penyerapan hara N oleh tanaman,
semakin tinggi keragaan suatu tanaman maka
akan semakin tinggi kemungkinan kerebahannya.
Kultivar Abung, Samarindah dan Timur memiliki
tinggi tanaman yang tergolong tinggi sehingga
memiliki kemungkinan rentan kerebahan, untuk
itu dalam penelitian ini kerebahan tersebut
dicegah dengan pemberian perlakuan pengajiran
dengan bambu pada setiap barisan tanaman.

Jumlah Anakan
Pengamatan jumlah anakan pada kultivar

Jatiluhur dan IPB 8G berakhir pada 10 MST dan
pada ke empat kultivar lokal berakhir pada 12
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MST dikarenakan umur tanaman yang berbeda.
Hasil pengamatan disajikan dalam Tabel 4.

Data menunjukkan rata-rata jumlah anakan pada
10 MST dari ke empat kultivar lokal dan IPB 8G
memiliki jumlah anakan rata-rata 12-14 anakan
per rumpun. Kultivar Jatiluhur memiliki jumlah
anakan terbanyak akan tetapi masih tergolong
rendah vyaitu 18,50 batang per rumpun atau
hampir 4 batang per tanaman jika dibagi dengan
jumlah benih yang ditanam yaitu 5 benih. Kultivar
lokal Kalimantan memiliki jumlah anakan lebih

sedikit dari Jatiluhur yaitu jumlah anakan per
batangnya adalah rata-rata hampir 3 anakan.
Berdasarkan jumlah anakan yang terbentuk, dapat
dikatakan bahwa kultivar yang digunakan dalam
penelitian ini  memiliki kemampuan beranak
sangat rendah sesuai dengan Rice Standard
Evaluation System yaitu sangat tinggi (>25
anakan/tanaman), tinggi (20-25 anakan/tanaman),
sedang (10-19 anakan/tanaman), rendah (5-9
anakan/tanaman), sangat rendah (<5
anakan/tanaman) (IRRI, 2002).

Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan padi pada 2 MST, 5-10 MST

Jumlah anakan (batang)

Kultivar 2 MST 5MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST 10 MST
Abung 490a 1267ab  1423ab  1440ab  1447ab  1473b 1487 ab
Mayas 497a 1157ab  1297b  1363b  1413b  1450b 1487 ab
Samarindah 487a 917 b 11,10b  1143b  1167b  1193b  1203b
Timur 487a 1163ab  1330ab  1367b  1407b  1400b  1407b
Jatiluhur 453D 1490a  17.73a  1857a  1897a  19.03a  1850a
IPB 8G 487a 1160ab 1277b  1313b  1320b  1317b  12.27b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
Tuckey taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam.

Menurut Cepy dan Wayan (2011) tinggi
rendahnya pertumbuhan serta hasil tanaman
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu internal yang
meliputi sifat genetik atau turunan tanaman dan
eksternal yaitu faktor lingkungan seperti iklim
tanah dan faktor biotik. Perbedaan jumlah anakan
masing-masing kultivar diduga karana pengaruh
faktor-faktor tersebut. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian dari Anhar et al. (2016) yang
menyatakan bahwa jumlah anakan dan tinggi
tanaman yang berbeda dikarenakan setiap varietas
memiliki sifat gen yang berbeda-beda. Sistem
tanam langsung menghasilkan anakan yang lebih
sedikit dari pada sistem tanam pindah. Anakan
tersier tidak begitu diinginkan karena hanya akan
menghasilkan pertumbuhan malai yang terlambat
masak dan kalah bersaing dengan anakan primer
dan sekunder (Manurung dan Ismunadji, 1988).

Bobot Kering Tajuk

Hasil uji lanjut pengukuran bobot kering
tajuk disajikan dalam Tabel 5. Data tersebut
menunjukkan pada umur 4 MST kultivar IPB 8G
memiliki bobot kering tajuk terbesar dan berbeda
nyata dengan kultivar Mayas, namun tidak
berbeda nyata dengan kultivar lain. Kultivar
Samarindah berbeda nyata memiliki bobot kering
tajuk pada saat panen yang nyata lebih besar
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dibandingkan dengan kultivar Jatiluhur, tetapi
tidak berbeda nyata dengan yang lain.

Menurut Prawiranata (1988) berat kering
suatu tanaman merupakan hasil penumpukan
fotosintat yang dalam  pembentukannya
membutuhkan unsur hara, air, karbon dioksida
dan cahaya matahari. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kurniasin et al. ( 2008)
menunjukkan pengaruh yang nyata dari kadar
garam terhadap berat kering tajuk tanaman padi.
Dan didapatkan bahwa semakin sering tanaman
disiram dengan air garam maka berat kering tajuk
tanaman akan menurun. Hasil penelitian dari
Bustami et al. (2012) mengemukakan bahwa
tingginya hasil bahan kering pada 16 dari 50
varietas yang diuji diduga ada hubungannya
dengan tinggi tanaman dan jumlah anakan.
Menurut  Simangunsong (2013) penumpukan
asimilat mulai terjadi sejak inisisasi malai dan
mencapai puncaknya pada anthesis dan setelah itu
simpanan tersebut berkurang cukup signifikan
karena pertumbuhan padi sudah mulai berfokus
pada pengisian biji. Hal tersebut berlaku pada
penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 terlihat
bahwa terjadi penambahan bobot kering tajuk
hingga fase berbunga 50 % kemudian secara
signifikan berat kering tajuk berkurang hingga
panen.

Kistia Arinta dan Iskandar Lubis
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Tabel 5. Rata-rata berat kering tajuk pada 4 MST dan saat panen

Berat kering tajuk (gram)

Kultivar 4 MST Panen
Abung 0,89 ab 35,03 ab
Mayas 0,63b 34,50 ab
Samarindah 0,79 ab 3741 a
Timur 1,19 ab 31,97 ab
Jatiluhur 1,46 ab 21,28 b
IPB 8G 1,74 a 31,47 ab

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
Tuckey taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam.

Hasil dari penelitian-penelitian yang telah tajuk terdapat dua perlakuan yang tidak
mengalami penurunan bobot kering tajuk pada
saat panen yaitu kultivar lokal Mayas dan kultivar

dilakukan,  banyak  faktor yang  dapat
menyebabkan perbedaan respon berat kering

tajuk. Berdasarkan grafik rata-rata bobot kering

IPB 8G.

Gambar 1. Grafik rata-rata bobot kering tajuk dari 4 MST hingga panen

Hal tersebut menunjukkan bahwa laju
fotosintesis pada kedua perlakuan kultivar
tersebut berbeda dengan yang lain. Seperti yang
dikemukakan oleh Dwijoseputro (1992) dalam
Bustami et al. (2012) bila laju fotosintesis
berbeda maka jumlah fotosintat yang dihasilkan
juga berbeda, demikian juga berat kering tanaman
yang merupakan cerminan dari laju pertumbuhan
tanaman.

Luas dan Warna Daun

Pengukuran luas dan warna daun dilakukan
pada fase anakan maksimum dan berbunga 50%.
Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5%,
perlakuan kultivar nyata berpengaruh terhadap
luas dan warna daun. Perlakuan kultivar
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berpengaruh nyata terhadap luas daun pada fase
anakan maksimum dan berpengaruh sangat nyata
pada fase berbunga 50%. Hasil pengukuran luas
daun tertera pada tabel 6.

Kultivar yang memiliki daun terluas pada fase
anakan maksimum adalah Timur yaitu 73.71 cm?
dan tidak berbeda nyata dengan kultivar lokal lain
maupun  kultivar IPB 8G. Hal tersebut
menandakan bahwa kelima kultivar memiliki luas
daun yang hampir sama. Kultivar Timur memiliki
luas daun nyata lebih luas dari pada Jatiluhur.
Kultivar Jatiluhur memiliki luas daun sebesar
39,98 cm? yang merupakan kultivar dengan daun
tersempit diantara yang lain.
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Tabel 6. Rata-rata luas daun pada fase anakan maksimum dan berbunga 50%

Luas daun pada fase- (cm2)

Kultivar .
Anakan maksimum Berbunga 50%

Abung 66,95 ab 56,52 bcd
Mayas 57,72 ab 50,46 cd
Samarindah 68,51 ab 73,92 ab
Timur 73,71 a 64,59 abc
Jatiluhur 39,98 b 46,37 d
IPB 8G 64,43 ab 74,55 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
Tuckey taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam

Hasil pengukuran luas daun pada fase
berbunga 50% menunjukkan bahwa kultivar yang
memiliki daun terluas adalah IPB 8G tetapi tidak
berbeda nyata dengan kultivar Samarindah dan
Timur. Kultivar yang memiliki luas daun terkecil
pada fase berbunga 50% adalah Jatiluhur dengan
luas 46,37 cm® Hasil uji korelasi menunjukkan
terdapat hubungan negatif yang terjadi antara luas
daun pada fase anakan maksimum dengan jumlah
anakan, yang artinya setiap penambahan jumlah
anakan maka rata-rata luas daun pada fase anakan
maksimum akan menurun.

Bertambahnya luas daun pada komunitas
tanaman disebabkan oleh dua faktor yaitu: 1)
meningkatnya  jumlah  anakan dan  2)
meningkatnya luas tiap daun itu sendiri.
Peningkatan luas daun pada varietas beranak
banyak didominasi oleh faktor pertama,
sedangkan dalam varietas beranak sedikit faktor
kedua yang lebih mendominasi (Manurung dan
Ismunadji, 1988).

Tabel 7 menunjukkan hasil pengukuran warna
daun menggunakan alat SPAD meter. Perlakuan
kultivar nyata berpengaruh terhadap warna daun
tanaman. Hasil pengukuran menunjukkan pada
fase anakan maksimum, warna daun dari ke empat
kultivar padi lokal nyata berbeda dengan dua
kultivar pembanding. Keseluruhan kultivar lokal
mengalami gejala kekurangan hara N sesuai
dengan penjelasan dari Dobermann dan Fairhurst
(2000), nilai kritis SPAD yang menunjukkan
tanaman kekurangan hara N adalah sebesar 35.
Nilai SPAD dari kultivar Jatiluhur dan IPB 8G
menunjukkan bahwa keduanya tidak mengalami
kekurangan hara N. Terdapat korelasi positif
antara warna daun pada fase anakan maksimum
dengan persen hampa, bobot 1000 butir, bobot
gabah per rumpun juga hasil ubinan. Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai SPAD
pada hasil pengukuran warna daun fase anakan
maksimum, maka hasil dari ke empat komponen
produksi diatas juga semakin tinggi.

Tabel 7. Rata-rata warna daun pada fase anakan maksimum dan berbunga 50%

Warna daun pada fase-

Kultivar Anakan maksimum Berbunga 50%
Abung 28,90 b 28,10 b
Mayas 31,78b 29,11 ab
Samarindah 31,16 Db 30,31 ab
Timur 31,84 b 30,99 a
Jatiluhur 36,26 a 29,80 ab
IPB 8G 38,12 a 28,21b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
Tuckey taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam

Hasil pengukuran warna daun pada fase
berbunga 50% terlihat bahwa keseluruhan
perlakuan kultivar memiliki nilai SPAD dibawah
35 yang artinya keseluruhan kultivar mengalami
kekurangan hara N. Wahid (2003) menyatakan
bahwa tingkat skala warna daun tanaman padi
dipengaruhi  oleh populasi tanaman, fase
pertumbuhan tanaman, varietas yang digunakan,
cara tanam, dan status hara N dalam tanah.
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Nilai SPAD dari daun tanaman Kultivar
Timur yang paling tinggi diantara yang lain namun
tidak berbeda nyata dengan kultivar Mayas,
Samarindah dan kultivar Jatiluhur. Menurut
Simangunsong (2013) tidak terlihat adanya korelasi
antara tingginya nilai SPAD dengan produktivitas
tanaman. Hal tersebut juga terjadi dalam penelitian
Hambali (2014) vyang menyatakan dalam
penelitiannya bahwa tidak terdapat korelasi antara
nilai SPAD terhadap komponen produktivitas pada
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saat pengukuran warna daun fase berbunga 50%.
Nilai SPAD daun kultivar IPB 8G pada saat
berbunga 50% adalah yang terendah, akan tetapi
dari hasil ubinan dan bobot 1000 butir bernas serta
bobot gabah per rumpun menunjukkan bahwa
produktivitas IPB 8G yang paling tinggi.

Anakan Produktif, Jumlah Gabah per Malai,
Panjang Malai, Persen Hampa , dan Bobot 1000
Butir

Waktu berbunga antara kultivar lokal
dengan kultivar Jatiluhur dan IPB 8G berbeda
satu sama lain. Kultivar padi lokal mulai muncul
bunga pada saat memasuki umur 14 MST dengan
urutan tercepat berturut-turut adalah Abung,
Timur, Mayas, dan Samarindah. Analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan Kkultivar
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah anakan
produktif, panjang malai, jumlah gabah per malai,
persen hampa, dan bobot 1000 butir bernas.
Rataan komponen hasil tersebut disajikan dalam
Tabel 8.

Tabel 8 menunjukkan bahwa kultivar yang
memiliki anakan produktif terbanyak adalah
Jatiluhur dan berbeda nyata dengan kultivar lain.
Sejalan dengan hasil korelasi yang menunjukkan
hubungan  positif antara  jumlah  anakan
maksimum dengan jumlah anakan produktif. Hal
tersebut menandakan bahwa semakin banyak
jumlah anakan maksimum maka semakin banyak
juga jumlah anakan produktifnya.

Kultivar IPB 8G memiliki jumlah gabah per malai
terbanyak yaitu rata-rata 191,89 butir per malai
dan berbeda nyata lebih tinggi dari kultivar
Samarindah yang merupakan kultivar dengan
jumlah gabah per malai terbanyak kedua
setelahnya. Kultivar Samarindah memiliki jumlah
gabah per malai rata-rata 148,51 butir per malai.
Kultivar yang memiliki jumlah gabah per malai
terbanyak ketiga adalah Mayas yaitu 131,43 bultir.
Jumlah gabah per malai memiliki korelasi positif
dengan bobot gabah per rumpun dan ubinan,

Tabel 8. Nilai rataan komponen hasil padi
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sehingga jumlah gabah per malai yang banyak akan
sejalan dengan banyaknya hasil bobot gabah per
rumpun dan ubinan.

Panjang malai dari kultivar IPB 8G
terpanjang diantara yang lain. Panjang malai dari
kultivar Samarindah lebih pendek dibandingkan
dengan kultivar IPB 8G, Jatiluhur, Abung dan
Timur namun memiliki jumlah gabah per malai
terbanyak kedua setelah IPB 8G. Kultivar Timur
memiliki panjang malai terpanjang kedua setelah
IPB 8G akan tetapi jumlah gabah malai tersedikit
diantara yang lain. Hal tersebut terbukti dengan
tidak adanya korelasi antara panjang malai dengan
jumlah gabah per malai disebabkan bentuk dan
susunan malai yang berbeda. Bentuk malai yang
berbeda antar kultivar dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik. Kultivar yang memiliki bentuk malai yang
tidak terlalu panjang namun memiliki jumlah gabah
banyak adalah Mayas dan Samarindah. Hairmansis
et al. (2005) menyatakan, bentuk malai yang lebat
bermanfaat dalam program perakitan varietas padi
tipe baru. Sehingga dua kultivar lokal tersebut
berpotensi untuk dikembangkan
Persentase gabah hampa per malai per rumpun
tanaman terkecil urutan pertama adalah kultivar
Samarindah yaitu sebesar 13,39% dan urutan
kedua adalah kultivar Mayas yaitu 19,81%.
Kultivar Samarindah memiliki jumlah gabah per
malai yang kedua terbanyak serta presentase
gabah hampa per malai yang terkecil jika
dibandingkan dengan kultivar IPB 8G yang
merupakan kultivar dengan jumlah gabah per
malai terbesar, kultivar ini berpotensi besar untuk
dikembangkan dalam perakitan varietas padi tipe
baru yang dapat diunggulkan sejalan dengan
pendapat Abdullah et a. (2008), padi tipe baru
yang berpotensi hasil tinggi umumnya harus
mempunyai sifat-sifat baik dua diantaranya adalah
jumlah gabah per malai 150-250 butir dan
persentase gabah bernas 85-95% (presentase
gabah hampa 5-15%).

. Anakan produktif Jumlah gabah per Panjang Persen Bobot .
Kultivar . . . 1000 butir
(batang) malai (butir) malai (cm)  hampa (%) @
Abung 9,17 b 93,89d 18,22 b 20,12 bc 19,89 ¢
Mayas 9,27 Db 131,43 bc 1559 ¢ 19,81 bc 1951¢c
Samarindah 8,00 b 148,51 b 17,63 b 13,39 ¢ 20,96 ¢
Timur 7,93b 92,00d 19,63 b 25,88abc  24,18b
Jatiluhur 12,37 a 126,44 ¢ 19,25 b 31,11 ab 23,90 b
IPB 8G 8,40 b 191,89 a 27,17 a 3344 a 29,35a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji
Tuckey taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam
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Kultivar IPB 8G yang memiliki jumlah
gabah terbanyak diantara yang lain memiliki
persentase gabah hampa yang besar yaitu rata-rata
33,44 %. Hal tersebut diduga karena kultivar IPB
8G mengalami kerebahan pada saat 2 minggu
setelah tanaman berbunga sehingga
mengakibatkan terganggunya proses pengisian

biji yang menyebabkan gabah hampa. Tanaman
yang rebah menyebabkan terganggunya proses
pengangkutan hara mineral dan fotosintat, selain
itu pergelaran daun-daun menjadi tidak beraturan
dan saling menaungi dan akhirnya menghasilkan
gabah hampa (Manurung dan Ismunadji, 1988).

V1= Abung, V2=Mayas, V3=Samarmdah V4=Tmur, V5= Jatiluhur. V6=1PB 8G

Gambar 2. Perbedaan bentuk bulir padi pada percobaan pertumbuhan dan produksi beberapa padi

lokal Kalimantan

Data bobot 1000 butir bernas dari hasil
pengamatan memperlihatkan bahwa kultivar IPB
8G memiliki bobot terbesar yaitu 29,35 gram dan
berbeda nyata lebih besar dari ke empat kultivar
padi lokal Kalimantan dan Jatiluhur. Dari ke
empat kultivar padi lokal Kalimantan, kultivar
Timur yang memiliki bobot 1000 butir bernas
terbesar yaitu 24,18 gram dan tidak berbeda nyata
dengan Jatiluhur. Hal tersebut dapat dikarenakan
bentuk dan ukuran bulir padi antara keseluruhan
kultivar berbeda satu dengan yang lain seperti
yang terlihat pada Gambar 2.

Bobot Gabah per Rumpun dan Hasil Ubinan

Analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kultivar nyata berpengaruh terhadap
bobot gabah per rumpun. Tabel 9 memperlihatkan
bahwa bobot gabah per rumpun dari ke empat
kultivar lokal Kalimantan tidak berbeda nyata satu
sama lain, tetapi berbeda nyata lebih kecil
dibandingkan dengan kultivar IPB 8G.

Kultivar yang memiliki bobot gabah per
rumpun tertinggi diantara kultivar lokal lain
adalah Samarindah dengan bobot rata-rata 21,34
gram sedangkan kultivar IPB 8G memiliki rata-
rata bobot gabah per rumpun tertinggi dari
keseluruhan perlakuan kultivar yaitu 33,89 gram.
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang positif antara bobot gabah per
rumpun dengan hasil ubinan yang artinya semakin
tinggi bobot gabah per rumpun maka hasil ubinan
juga akan tinggi.
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Tabel 9. Nilai rataan bobot gabah pe rumpun

Kultivar Bobot gabah per rumpun (gram)
Abung 14,71 b

Mayas 19,78 b

Samarindah 21,34 b

Timur 15,04 b

Jatiluhur 26,78 ab

IPB 8G 33,89 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada

kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
Uji Tuckey taraf 5%; MST = Minggu
Setelah Tanam
Ubinan yang digunakan memiliki ukuran
1 x 1 m dengan total jumlah rumpun adalah 30
rumpun. Hasil analisis ragam pada taraf 5%
menunjukkan  bahwa  perlakuan  kultivar
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap hasil
ubinan tanaman padi. Hasil uji lanjut komponen
hasil ubinan disajikan dalam Tabel 10.

Tabel 10. Nilai rataan hasil ubinan padi

Kultivar Ubinan (ton per ha)
Abung 3,86 ¢
Mayas 447 c
Samarindah 5,18 bc
Timur 3,88¢c
Jatiluhur 7,01 ab
IPB 8G 8,57 a

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada

kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
Uji Tuckey taraf 5%; MST = Minggu
Setelah Tanam

Tabel 10 menunjukkan produktivitas
masing-masing kultivar yang diuji. Produktivitas
IPB 8G dilihat dari hasil ubinan yaitu sebesar
8,57 ton per ha nyata berbeda lebih tinggi dari
pada kultivar lainnya, hal tersebut diduga karena
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pengaruh dari jumlah gabah per malai dan bobot
1000 butir bernas yang lebih tinggi dari pada
kultivar lokal.

Produktivitas dari kultivar padi lokal
Kalimantan terbesar adalah kultivar Samarindah
yaitu 5,18 ton per ha kemudian diikuti kultivar
Mayas (4,47 ton per ha), Timur (3,88 ton per ha)
dan Abung (3,86 ton per ha). Kultivar Samarindah
memiliki hasil ubinan tertinggi diantara kultivar
lain diduga karena memiliki jumlah gabah per
malai terbanyak dan persentase gabah hampa
terkecil.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan komponen pertumbuhan dan
produksi antara kultivar lokal Kalimantan dengan
kultivar pembanding yaitu Jatiluhur dan IPB 8G.
Kultivar yang memiliki produktivitas tertinggi
hingga ter rendah berturut-turut adalah IPB 8G
(8,57 ton per ha), Jatiluhur (7,01 ton per ha),
Samarindah (5,18 ton per ha), Mayas (4,47 ton per
ha), Timur (3,88 ton per ha), serta Abung (3,86
ton per ha). Kultivar lokal Samarindah dan Mayas
memiliki persentase gabah hampa terkecil dari
keseluruhan perlakuan kultivar.
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